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ABSTRAK

Kalonica Zerlina Sinaga 032022068
Gambaran Motivasi Belajar Mahasiswa Tingkat 11 Dan Tingkat 111 Di Prodi Ners
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor utama yang menentukari
keberhasilan akademik mahasiswa, terutama pada pendidikan keperawatan yang
menuntut kesiapan teori dan praktik secara bersamaan. Mahasiswa tingkat 2 dan
tingkat 3 Program Studi Ners di Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan berada pada tahap pembelajaran yang lebih kompleks, sehingga motivast
belajar yang baik sangat dibutuhkan untuk mendukung pencapaian kompetensi
profesional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi belajar
pada mahasiswa tingkat 2 dan tingkat 3 Program Studi Ners di STIKes Santg
Elisabeth Medan. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengari
teknik total s sampling, di mana seluruh mahasiswa tingkat 2 dan tingkat 3 yang
memenuhi kriteria inklusi dijadikan sebagai sampel. Instrumen penelitian berupa
kue5|oner motivasi belajar yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Datd
dianalisis secara univariat dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuenst
dan persentase untuk melihat kecenderungan tingkat motivasi belajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat 2 dan tingkat 3
memiliki motivasi belajar dalam kategori tinggi. Beberapa aspek yang menonjol
antara lain minat terhadap mata kuliah keperawatan, keyakinan terhadap profesi
yang akan dijalani, serta dukungan dari lingkungan akademik. Sementara itu,
sebagian kecil mahasiswa menunjukkan motivasi belajar kategori sedang.

Kata kunci: Motivasi Belajar mahasiswa Keperawatan
Daftar pustaka: (2019 - 2024)
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ABSTRACK

Kalonica Zerlina Sinaga 032022068
Overview of Learning Motivation of Second and Third Year Students in the
Nursing Study Program, Santa Elisabeth Health Sciences College, Medan in 2025

i Learning motivation is one of the main factors that determines Studentsf
academic success, especially in nursing education, which requires readiness in
poth theory and practice simultaneously. Second-year and third-year students of
the Nursing Program at Santa Elisabeth School of Health Sciences Medan are in
a more complex phase of learning; therefore, strong learning motivation is
pssential to support the achievement of professional competencies. This study,
aims to describe the learning motivation of second-year and third-year students of
the Nursing Program at STIKes Santa Elisabeth Medan.This research employed a
fuantitative descriptive design with a total sampling technique, in which all
second-year and third-year students who met the inclusion criteria were included
as the sample. The research instrument consisted of a learning motivation
guestionnaire that had undergone validity and reliability testing. Data were
analyzed using univariate analysis and presented in frequency distribution tables
and percentages to identify the tendencies of students’ learning motivation levels.,
The results showed that the majority of second-year and third-year students had
learning motivation in the high category. Several prominent aspects included
interest in nursing courses, confidence in the profession they will pursue, and
support from the academic environment. Meanwhile, a small proportion of
students demonstrated learning motivation in the moderate category.

Keywords: Motivation Learn Nursing Student

ibliography: 2019 - 2024
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knik dalam penyusunan proposal. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan

an karunia-Nya kepda semua pihak yang telah banyak membantu penulis.
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'Harapan penulis, semoga hasil proposal ini bermanfaat nantinya dala
ioengembangan ilmu pengetahuam khususnya bagi mahasiswa keperawatan.
Penulis

Medan,17 Desember 2025
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Motivasi adalah bagian kompleks dari psikologi dan perilaku manusi

- . _______

yang mempengaruhi bagaimana individu memilih untuk menginvestasikan wakt

S Y

mereka, seberapa banyak energi yang mereka keluarkan dalam tugas tertentu

bagaimana mereka berpikir dan merasa tentang tugas tersebut, dan seberapa lam

mereka bertahan dalam tugas tersebut (Filgona et al., 2020).

Q___

Motivasi tercermin dalam pilihan siswa terhadap tugas pembelajaran

U

aktu dan upaya yang mereka curahkan untuk tugas tersebut, kegigihan mereka

Sogmemeoeee-

dalam tugas pembelajaran, dan dalam mengatasi hambatan yang mereka hadapt

:Ualam proses pembelajaran. motivasi adalah proses yang dimulai dengari:

kekurangan atau kebutuhan fisiologis atau psikologis yang mengaktifkan perilak
Atau dorongan yang ditujukan pada suatu tujuan atau insentif. Inilah sebabny.
:mengapa motivasi disebut sebagai "alasan yang mendasari perilaku” (Filgon

12020).

JERP R UIN < | R < P e

Motivasi belajar merupakan ketentuan kepada pelajar untuk belajar dan

memegang peranan penting dalam menimbulkan keinginan atau semangat dalam

o---

elajar. Didalam motivasi itu sendiri terdapat adanya keinginan yang mendorong,:

enggerakkan, memberikan dan mengarahkan sikap serta perilaku padaé

e

seseorang. Jadi dapat dinyatakan motivasi akan selalu menentukan kekuatar

keinginan belajar bagi para pelajar sehingga hasil dari belajar pelajar tersebut
:Iebih baik dan meningkat (Andriani & Rasto, 2019).

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan dengan membagikani

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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kuesioner kepada 10 responden Mahasiswa Tingkat Il di prodi Ners sekolah tinggi'

ilmu Kesehatan santa Elisabeth Medan didapatkan hasil 100%, yang dimana hasili

- = =

ersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar baik. Namun, setelah dianalisis

ada jawaban tiap butir pernyataan dalam kuesioner, responden No.2 memiliki 3

ernyataan yang menunjukkan motivasi belajar tidak baik, lalu responden No.4§

an No.5 masing-masing memiliki 1 pernyataan yang menunjukkan motivasi

elajar tidak baik, responden No.6 dan No.7 masing-masing memiliki

oo UNPNE |G R

ernyataan yang menunjukkan motivasi belajar tidak baik dan responden No.

an No.9 menunjukkan motivasi belajar kurang baik pada 5 pernyataan. Hal in

TTTgoTTToTTTToOOTTTaOTTTTTTT o T

3

enandakan bahwa tidak semua aspek motivasi belajar telah terpenuhi secar

ptimal pada Sebagian responden.

[ « | E

Secara umum yang menjadi salah satu permasalahan kualitas Pendidikan

i Indonesia adalah rendahnya kualitas proses kegiatan belajar mengajar sepertii

urangnya motivasi belajar bagi mahasiswa. Kurangnya dukungan dari orangtua

apat menurunkan motivasi belajar bagi mahasiswa. Suasana belajar yang kuran

AN TToYTTTXTTToTTTTTTTTIOTTTT

ondusif, seperti ruang kelas yang tidak bersih yang menyebabkan tidak nyama

uga dapat menurunkan motivasi belajar (Hendrizal,2020).

I S (o R

Mahasiswa yang mempunyai motivasi belajar rendah berdampak langsung

———m e - - -

pada dirinya, contohnya: tidak antusias dalam belajar, lebih senang berada diluar

kelas, atau membolos, cepat bosan, mengantuk dan tidak aktif (latif et al.,2021).

:Kurangnya motivasi belajar akan berpengaruh pada proses belajar, sehinggai

1
kualitas prestasi akan mengalami penurunan. mahasiswa itu sendiri, seperti
1

motivasi belajar, minat terhadap pembelajaran, persepsi terhadap pembelajaran

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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tan Tingkat intelegensi (Fernando et al.,2024).

Hal yang dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa it

PR eip R

endiri adalah: karakteristik Mahasiswa itu tersebut, konsentrasi belajar, mengolah

-—p---------

bahan ajar,rasa percaya diri dan kebiasaan belajar (Anggriawan,2020).

:I\/Iotivasi belajar antara satu orang dan yang lain terdapat beberapa faktor dapal

berbeda beda, yang dimana motivasi terbagi atas motivasi instrinsik dan motivasi

kstrinsik. Faktor instrinsik dapat karena cita cita, keinginan, rasa tanggung

D Satutata's »

awab. Faktor ekstrinsik dapat karena cara pandang terhadap orang tua dan staf
engajar yang baik (Novianti & Widjaja, 2022).

Mahasiswa dapat termotivasi untuk belajar ketika mahasiswa tersebu

e et o dalll
R S ——

mengetahui dan memahami sesuatu yang akan mereka capai. Mahasiswa haru

memiliki niat belajar, tanpa adanya niat belajar dan juga keinginan belajar mak

'pelajar tidak akan memiliki motivasi belajar. Keinginan belajar dapat menjag

Edaya pendukung mahasiswa melakukan kegiatan belajar (Anjani et al., 2024).

RPN < b NP £ b [ 7, Jp

Disaat mahasiswa merasa bahwa tidak akan memiliki kendali atas keberhasilan

mereka mungkin tidak termotivasi untuk belajar dan mereka mungkin tidak

:termotivasi untuk mencapainya. Inilah sebabnya dapat dinyatakan bahwai:
:kelompok yang termotivasi akan lebih berhasil daripada pelajar yang tida
memiliki motivasi (Asia et al., 2020).

Faktor yang dapat menurunkan motivasi juga dapat dipengaruhi ole

- QO . X __

Eyang memadai dan cukup, kurang disediakannya sumber daya institusi Pendidika

menjadi salah satu faktor yang memperburuk motivasi belajar (Novianti

S I,

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Widjaja, 2022).

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi motivasi belajar bagi mahasiswa.

ingkungan belajar adalah hal yang berada dari luar diri mahasiswa, diman

'U')_""""___"'_
RS < M

emua perilaku individu tersebut berkaitan dengan lingkungan, baik secarg

angsung maupun tidak. Lingkungan belajar yang berhubungan dengan tempatf

elajar, fasilitas yang mendukung pembelajaran, suasana, waktu, serta pergaulan.

ituasi lingkungan adalah hal yang tidak bisa diabaikan, karena lingkungan adalah

empat berlangsungnya interaksi anatara individu yang satu dan yang lainnya:

(70—~ ) N =

elain itu dikarenakan pengalaman belajar banyak didapatkan interaksi dengart'

ingkungan, baik lingkungan fisik maupun sosial (Irigiahmad,2021).

Motivasi belajar dapat juga dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan yang

mendukung tidak mendukung pelajar untuk belajar, dan juga perilaku mahasiswa

:},/ang kurang konsentrasi saat melakukan kegiatan belajar, hal ini merupakari:

e EUP

bagian dari faktor instrinsik dari dalam diri mahasiswa itu sendiri. Disisi lai

faktor ekstrinsik atau dari dalam diri mahasiswa yang mencakup siste

ioengajaran yang kurang bervariasi dan media pembelajaran yang kurang

3

Imemadai, pengaruh yang tidak baik dari teman sebaya dan orangtua yang kurang:

endukung berjalannya pembelajaran, serta kurangnya teman belajar seluruh

aktor ini berpengaruh pada tingkat motivasi belajar mahasiswa. Inilah yang
engakibatkan berkurangnya motivasi mahasiswa untuk belajar (llahude et al.

023).

U o=

Pengaruh teman sebaya juga dapat meningkatkan, motivasi belajar bag

ahasiswa, dimana teman sebaya memberikan dukungan (support) contohny

A= S~ = - =

SRR < S
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= Wha =
Ly

diberikan semangat Ketika ingin mengikuti ujian, saat ingin persentase didepani

i<elas, teman sebaya yang dapat terlibat dalam meningkatkan motivasi belajar bagii

ahasiswa yaitu dengan mengikuti teman sebaya yang baik (Karo, 2024).

e ——

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti motivast

elajar mahasiswa Tingkat Ildan prodi Ners sekolah tinggi ilmu Kesehatan santa

oottt

m---

lisabeth Medan.

.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Gambaran

-

=

otivasi belajar mahasiswa Tingkat Il dan Il di prodi ners sekolah tinggi ilmu:
esehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2025.
3. Tujuan
3.1, Tujuan umum

Untuk menggambarkan motivasi belajar mahasiswa Tingkat 1l dan Ik

——mm-- - -ps---ps----

diprodi ners sekolah tinggi ilmu Kesehatan santa Elisabeth Medan tahun 2025.

1.3.2. Tujuan khusus
1. Untuk menggambarkan motivasi belajar mahasiswa Tingkat Il di prodi:
Ners Sekolah tinggi ilmu Kesehatan santa Elisabeth Medan.

2. Untuk menggambarkan motivasi berlajar mahasiswa Tingkat 11 di prodi

Ners Sekolah tinggi ilmu Kesehatan santa Elisabeth Medan tahun 2025

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Motivasi
.1.1. Pengertian motivasi

Motivasi adalah dorongan dalam individu untuk mencapai keberhasilani
an meraih tujuan yang diharapkan. Proses dalam mencapi tujuan berkaitaqi

engan Tingkat semangat dalam diri individu. Motivasi harus disesuaikan denganE

TTOTTTOTTTTTTTTTROT T TN T T T T TS

Iperanan individu dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan setiap individu:

emiliki peranan yang berbeda-beda sehingga membutuhkan motivasi yang tepati

DT

gar dapat menjadi penggerak dalam mencapai tujuan (Karo, 2024).

Motivasi merupakan salah satu aspek yang sangat menentukan

eberhasilan seseorang dalam meraih tujuan hidupnya. Motivasi adalah seberapai:

esar dorongan atau kemauan yang dimiliki seseorang untuk melakukan

o TTTXTTTTTTTT

indakan, seperti dorongan belajar guna mendapat nilai A (Karo, 2024).
Menurut para ahli ada beberapa defenisi motivasi Maharani (2024) yaitu:

1. Bimo walgito, menyatakan bahwa motivasi dapat diartikan sebagaii
bergerak atau dorongan untuk bertindak. Motivasi adalah kekuatan yang:

muncul dari dalam diri individu yang mendorong mereka untuk melakuka

sesuatu tindakan.

[

2. T. Hani Handoko, mendefenisikan motivasi sebagai keadaan dalam diri

seseorang yang menimbulkan dorongan untuk melakukan tindakan-

tindakan tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motivasi merupakan'

kekuatan yang mendorong individu untuk berperilaku dengan cara yang,'

e RIS

akan memberikan kepuasan terhadap dirinya.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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3. Siagian, menyatakan bahwa motivasi adalah kekuatan yang mendorond

seseorang dalam suatu organisasi untuk secara sukarela menggunakan

keterampilan, tenaga dan waktunya untuk melaksanakan tugas-tugas.

2.1.2. Teori motivasi

Menurut para ahli dalam Alimuddin (2023) terdapat banyak teori motivasil

ang dipaparkan. Teori motivasi terdiri dari dua pendekatan, yaitu pendekatan isi:

an pendekatan proses. Pendekatan isi mencakup teori herarki kebutuhan

-om--ma -

e DU

braham Maslow, teori ERG, teori dua faktor, dan teori Mc clelland. Sedangka

-

pendekatan proses terdiri dari teori pengharapan, teoru keadilan, dan teor
penetapan tujuan.

1. Teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow

Teori kebutuhan Abraham Maslow terdiri dari lima jenjang kebutuhan

dasar manusia menurut Robbins dan judge, yaitu:

a. Kebutuhan fisiologis: meliputi rasa lapar, haus, seksual, berlindung;

dan kebutuhan fisik lainnya

b. Jebutuhan rasa aman/safety needs: meliputi rasa ingin dilindungi dart

bahaya fisik dan emosional.

c. Kebutuhan sosial/social needs: mencakup rasa kasih sayang;

kepemilikan, penerimaan, dan persahabatan.

d. Kebutuhan penghargaan/ estem needs: mencakup faktor penghargaan
internal seperti rasa hormat diri, otonomi, dan pencapaian, serta faktor‘;
penghargaan eksternal seperti status, pengakuan, dan perhatian.

e. Kebutuhan aktualisasi diri/ self actualiazation needs: yaitu doronga

S JE

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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untuk menjadi seseorang sesuai dengan kecakapannya, meliputi:
pertumbuhan, pencapaian potensi, dan pemenuhan diri sendiri.

1. Teori ERG (Existence, Relatednees, dan Growth)
Robbins dan Judge menjelaskan bahwa teori ini dikemukakan olehi

Clyton Alderfer, makin tidak terpenuhinya suatu kebutuhan tertentu,

makin besar pula keinginan untuk memuaskannya. Kekuatan keinginan

memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi semakin besar apabila kebutuhan
yang lebih rendah telah terpuaskan. Sebaliknya, semakin sulit memuaska
kebutuhan yang tingkatannya lebih tinggi, semakin besar keinginan untu
memuaskan kebutuhan yang lebih mendasar.

2. Teori kebutuhan Mc Clelland

DD - RS

Teori ini menyatakan bahwa ada tiga kebutuhan yang dapat

digunakan untuk menjelaskan motivasi individu, yaitu:

e

a. Kebutuhan pencapaian/ need for achievement, yaitu dorongan

untuk melebihi, mencapau standar-standar, dan berusaha kerag

untuk berhasil. Karakteristik individu yang memiliki kebutuharn

akan prestasi tinggi yaitu lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan yang:

membutuhkan tanggung jawab pribadi, umpan balik, dan resiko

tingkat moderat.

b. Kebutuhan akan kekuasaan/ need for fower yaitu kebutuhan untuk

memiliki pengaruh, menjadi berpengaruh, dan mengendalikari:

individu lain.

c. Kebutuhan afiliasi/ need for affiliation, yaitu keinginan untuk

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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fu

juan yang memiliki empat mekanisme berkaitan dengan motivasi, yaitu:

a. Tujuan yang mengarahkan pada perhatian, secara pribadi tujuan yait

. Tujuan mengatur usaha. Tujuan tidak hanya membuat perseps

. Tujuan mendorong strategi dan rencana tindakan, tujuan aka

menjalin hubungan antar personal yang akrab dan ramah.
d. Teori Harapan (expectancy Theory), teori ini dikembangkan ole

Victor Vroom, yang menjelaskan bahwa kekuatan dari suat

e X

kecenderungan untuk bertindak dalam cara tertentu tergantung
pada kekuatan dari suatu harapan bahwa tindakan tersebut akarl:
diikuti dengan hasil yang ada pada daya tarik dari hasil itu terhada

individu tersebut.

R o

e. Teori penentuan tujuan(Goal setting theory), teori ini menjelaskan

bahwa tujuan-tujuan yang spesifik dan sulit, dengan umpan balik,:

akan dapat mencapai tingkat kinerja yang lebih baik.

Edwin Locke dan teman-temannya merumuskan sebuah model penentuan

| .

proses memfokuskan perhatian pada sesuatu yang relevan dan penting.

P

individu menjadi lebih selektif, tetapi juga memotivasi untu

melakukan sesuatu.

[

. Tujuan untuk meningkatkan ketekunan, ketekunan memiliki

keterkaitan dengan proses usaha yang dilakukan untuk memenuht
suatu tugas dalam jangka waktu yang lama.
membantu individu untuk mengembangkan strategi dan rencan

tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan.

S < | E—

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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2.1.3. Jenis motivasi

alam diri individu maupun rangsangan dari luar individu tersebut.

Motivasi sebagai suatu perubahan energi dalam diri seseorang yan

tu, motivasi mengandung tiga unsur penting yaitu:

Menurut Karo (2024) berikut jenis- jenis motivasi yaitu:

1. Motivasi dari dalam diri (instrinsik)

Dari beberapa teori motivasi yang yang dipaparkan oleh beberapa ahli

iatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki tujuan yaitu mendorong

eorang individu untuk melakukan sesuatu tindakan berdasarkan rangsangan baik

I (= NP

itandai dengan munculnya perasaan dan didahului dengan adanya tujuan. Karena

1. Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap

individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapai

perubahan energi didalam sisten “neurophysiological” yang ada pada

organisme manusia.

Motivasi ditandai dengan munculnya rasa “feeling”, afeksi seseorang

dalam hal ini, motivasi relevan dengan persoalan persoalan kejiwaan,
1

afeksi, dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi, motivasi dalam

hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi yakni tujuan,:

Dengan demikian, yang dimaksud dengan motivasi belajar dari:

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yanql

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Karo, 2024).

Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang aktif atau fungsiny

R «

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

10



Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

. Motivasi dari luar (ekstrinsik)

tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri individu sudah ada

dorongan untuk melakukan sesuatu. Kemudian kalau dilihat dari segi

tujuan kegiatan yang dilakukan, maka yang dimaksud dengan motivask
instrinsik adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung didala

perbuatan itu sendiri.

3.

Motivasi instrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi
yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan
suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkaitan dengan'

aktivitas belajarnya.

U

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsk
karena adanya perangsang dari luar. Jikalau dilihat dari segi tujuan'

kegiatan dilakukannya, tidak secara langsung bergayut dengan esensi apai:
yang dilakukan Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuldl
motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruska

berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan denga

aktivitas belajar.

P s S PR

Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini tida

baik atau tidak penting. Dalam kegiatan belajar mengajar, motivas

_————we - - -

ekstrinsik tetaplah penting. Sebab kemungkinan besar keadaan seseorang

itu dinamis, berubah-ubah dan juga mungkin komponen-komponeri:

laindalam proses belajar-mengajar ada yang kurang menarik bagi pesertai

didik sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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:

' 1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yan

N’

Jenis- jenis motivasi menurut Sardiman dalam  Alimuddin (2023

S
wn
—
-
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Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif ata

iy o BN el

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setia

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Jika dilihat dar

——— L o

segi tujuan kegiatan belajar maka yangf dimaksud motivasi intrinsik int

adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung didalam perbuatan belajari
itu sendiri. Jadi motivasi muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuaﬁ:
esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial.
Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsiny.

karena adanya perangsang dari luar. Misalnya seseorang belajar karen

[N < b IR « b R,

besok ingin ujian dengan harapan mendapat nilai yang baik dan pujian;

Jadi bukan kerena ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapat nilat

bagus atau pujian. Oleh kerena itu, motivasi ekstrinsik dapat jugd:
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar‘;
dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak mutlak

berkaitan dengan aktivitas belajar.

Menurut Uno dalam Alimuddin (2023) ada sembilan indikator motivasi

N (o N,

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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lama, tidak berhenti sebelum selesai)
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa)
3. Tidak memerlukan dorongan luar untuk berprestasi

4. Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan

5. Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan

prestasinya)

6. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah”orang dewasa”(

misalnya terhadap pembangunan, korupsi, keadilan, dan sebagainya)

[ 7o R,

7. Senang dan rajin belajar, penuh semangat, cepat bosan, dengan tugas-tuga
rutin, dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya (kalau sudah yaki

akan sesuatu, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tersebut)

[

8. Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang (dapat menunda pemuasan
kebutuhan sesaat yang ingin dicapai kemudian)
9. Senang mencari dan memecahkan soal-soal.
P.1.4. Prinsip-prinsip motivasi belajar
Berikut ini adalah prinsip-prinsip motivasi belajar menurut para tokoh:
1. Ada 6 Prinsip motivasi belajar menurut Djamarah:
a.  Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar
b. Motivasi instrinsik lebih utama dari motivasi ekstrinsik dalam belajar
c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman
d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar
e. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar

f.  Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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2. Menurut Kennet H Hover ada 17 prinsip-prinsip Motivasi Belajar yaitu:

a. Pujian akan akan lebih efektif daripada hukuman

b. Semua mahasiswa mempunyai kebutuhan-kebutuhan psikologis( yang
mendasar) tertentu yang harus mendapatkan kepuasan

c. Motivasi yang berasal dari dalam individu akan lebih efektif daripada
motivasi yang dipaksakan dari luar

d. Terhadap perbuatan yang sesuai dengan keinginan perlu dilakukan usaha
pemantauan

e. Motivasi itu mudah menjalar atau tersebar terhadap orang lain

f. Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang motivasi

g. Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan minat
yang lebih besar untuk dikerjakan daripada apabila tugas-tugas tersebut
dipaksakan oleh orang lain.

h. Pujian-pujian yang datang dari luar kadang diperlukan dan cukup efektif
untuk merangsang minat

i. Teknik dan proses belajar yang bervariasi cukup efektif untuk memelihara
minat mahasiswa

j. Manfaat minat yang dimiliki oleh mahasiswa adalah bersifat ekonomis

k. Kegiatan-kegiatan yang kurang merangsang akan diremehkan oleh
mahasiswa yang tergolong pandai

I.  Kecemasan yang besar akan menimbulkan kesulitan belajar

m. Kecemasan dan frustasi yang lemah dapat menimbulkan menimbulkan

kesulitan belajar

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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n. Apabila tugas tidak terlalu sukar dan apabila tugas tidak terlalu dan apabilai
tidak ada maka frustasi secara berlebihan cepat menuju ke demoralisai

0. Setiap mahasiswa memiliki tingkat frustasi yang berbeda

p. Tekanan keleompok kebanyakan efektif dalam motivasi daripada tekanan
dari orang tua dan juga pengajar

g. Motivasi yang besar erat hubungannya dengan kreativitas mahasiswa

(Mayasari & Alimuddin, 2023).

N

Konsep Motivasi Belajar

. Pengertian motivasi belajar

Motivasi belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. Belajar,

dalah perubahan tingkah laku secara relative secara permanen dan secara

otensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice)

= -~ S 1
N
[EY

'yang dilandasi untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi, dapat disimpulkan bahwg

:motivasi belajar berhubungan erat dengan motif yaitu dorongan seseorang yang:

:timbiul dari dalam maupun luar diri yang akan memengaruhi keinginan belajar‘;

seseorang, dan suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan,dan

'menjaga tingkah laku agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu

;sehingga mencapai hasil atau tujuan (Karo, 2024).

Mahasiswa melakukan kegiatan belajar disebabkan sebuah dorongan berupai

kekuatan mental Kekuatan mental itu dapat berupa keinginan, perhatian;

emauan, ataupun cita-cita. Kekuatan mental tersebut dapat tergolong rendah atay

inggi. Kekuatan mental itulah yang kemudian kita kenal sebagai motivasi!

e = el e

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan da

Imengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar (Karo, 2024).

Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu kebutuhan, dorongan da

e S

ujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidakseimbangan antara apg

e —————

yang ia miliki dan ia harapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk

:melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan. Tujuan adalah hal yang:

ingin dicapai seorang individu. Tujuan tersebut mengarahkan perilaku dalam hal

ni perilaku belajar (Karo, 2024).

- —

.2.2. Jenis- jenis motivasi belajar

Menurut Herwati (2023), terdapat dua jenis motivasi belajar sebagaimana
erikut:
1. Motivasi instrinsik
Motivasi instrinsik dalah motif-motif yang menjadi aktif da

berfungsinya tanpa harus dirangsang dari luar,karena didalam diri setia

O O ____

individu sudah ada dorongan untuk melaksanakan sesuatu. Apabilg

seseorang telah  memiliki motivasi instrinsik maka secara sadar akan
1

melakukan kegiatan dalam belajar dan selalu ingin maju sehingga tidaké
memerlukan motivasi dari luar dirinya. Hal ini dilatarbelakangi keingina
positif bahwa yang akan dipelajari akan berguna di masa yang aka
datang.

2. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik motif-motif yang aktif dan berfungsinya

(Mahasiswa sebagai Subjek Belajar) karena ada perangsang dari luar:

e A

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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antara lain sebagai berikut:

Sedangkan menurut Karo (2024), motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis

1. Motivasi instrinsik

Motivasi dikatakan ekstrinsik apabila mahasiswa menempatkan tujuart'

belajarnya diluar faktor-faktor situasi belajar. Berbagai macam cara dapat:

dilakukan oleh mahasiswa agar termotivasi untuk belajar.

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang tercakup didalam situas

e e L e e e M —————

belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan mahasiswa. Motivasi ink

sering juga disebut motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya yang timbul

dalam diri mahasiswa itu sendiri, misalnya keinginan untuk mendapat

keterampilan tertentu; menyenangi kehidupan; menyadari sumbangannya

terhadap usaha kelompok; keinginan diterima oleh orang lain; dan lain

sebagainya. Jadi, motivasi ini timbul tanpa ada pengaruh dari Iuarii

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang hidup dari dalam diri mahasiswa

dan berguna dalam situaasi belajar fungsional. Dalam hal ini pujian atau

hadiah atau sejenisnya tidak akan menyebabkan mahasiswa bekerja atau

belajar untuk mendapat pujian atau hadiah itu. Seperti yang dikatakan oleh:

Emerson, the reward of a thing well done is to have done it. Jadi jelaslah;
bahwa motivasi instrinsik adalah bersifat rill dan motivasi sesungguhnya
atau disebut dengan istilah sound motivation.

Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-
faktor dari luar situasi belajar, seperti angka kredit, ijazah, tingkatan

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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ang

[0 >

3377

2.3.

aitu:

e GO TR

otivasi ekstrinsik (Herwati et al., 2023).

hadiah, medali pertentangan, dan hukuman. Motivasi ekstrinsik ini teta

:
diperlukan disekolah, sebab pengajaran dikampus tidak semuanya menarild:
minat mahasiwa atau sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Lagi pula

sering kali para mahasiswa belum memahami untuk apa ia belajar hal-hal

yang diberikan di kampus. Oleh karena itu, motivasi terhadap pelajaran itu:

dibangkitkan oleh lingkungan sekitar dan juga pengajar sehinggai:

mahasiswa termotivasi untuk belajar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar

ada pada diri mahasiswa diantaranya motivasi instrinsik dan motivasi

kstrinsik. Motivasi yang timbul dari dalam diri mahasiswa itu sendiri adalaH

otivasi instrinsik dan motivasi yang dipengaruhi dari luar diri mahasiswa adalah

Peran dan fungsi motivasi belajar

Tt e — =

Menurut Uno dalam Herwati et al (2023), beberapa peran motivasi belaja

Peran motivasi belajar dalam menentukan penguatan belajar motivasi

dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak yang sedang'

belajar dihadapkan pada suatu masalah yang menentukan pemecahan dan

hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilalui.

Peran motivasi belajar dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannnyg

dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu!

walaupun yang dipelajari itu sedikit, tapi sudah dapat diketahui atau

dinikmati manfaatnya oleh anak.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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3. Motivasi menentukan ketekunan belajar, seorang anak yang telah

termotivasi untuk belajar sesuatu berusaha mempelajari dengan baik da
tekun dengan harapan memperoleh hasil yang lebih baik.
Berikut peran motivasi dalam pembelajaran, yaitu:

a.

s H

Peran motivasi sebagai motor penggerak atau pendorong kegiatan

pembelajaran. Motivasi dalam hal ini berperan sebagai motor
penggerak, terutama sebagai mahasiswa untuk belajar, baik berasal

dari dalam dirinya(instrinsik) maupun dari luar diri(ekstrinsik) untuk
melakukan proses pembelajaran.
i

Peran motivasi memperjelas tujuan pembelajaran. Motivasi bertalia

dengan suatu tujuan, tanpa ada tujuan maka tidak akan ada motivasi

seseorang. Oleh sebab itu motivasi sangat berperan penting dalam
mencapai hasil pembelajaran mahasiswa menjadi optimal.

Peran motivasi menyeleksi arah pembuatan. Di sini motivasi dapat

o

berperan menyeleksi arah pembuatan bagi mahasiswa apa yan

harus di lakukan/kerjakan guna mencapai tujuan.

=

Peran motivasi internal dan eksternal dalam pembelajaran. Dala
1
1
kegiatan pembelajaran, motivasi internal biasanya muncul dari
dalam diri mahasiswa, sedangkan motivasi eksternal mahasiswa

dapat berasal dari lingkungan dan juga dari pengajar.

3

Peran motivasi melahirkan prestasi. Motivasi sangat berperan dala

pembelajaran mahasiswa dalam meraih prestasi belajar. Tinggi

rendahnya prestasi belajar seorang mahasiswa selalu dihubungkan

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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2.2.4. Bentuk motivasi belajar

dengan tinggi rendahnya motivasi pembelajaran seorang mahasisw.
tersebut.
Berikut ini akan diuraikan beberapa fungsi motivasi belajar,yaitu:

Motivasi sebagai pendorong perbuatan

I < & 1

Pada mulanya anak didik tidak memiliki hasrat untuk belajar, tetap

t
1
1
|
4
1

karena sesuatu yang dicari maka muncullah minatnya untuk belajar

—_

Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa ingi
tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari. Sesuatu yang belum diketahu
itu akhirnya mendorong anak tersebut untuk belajar dalam rangka mencar
tahu.

Motivasi sebagai penggerak perbuatan

- L -

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didi

merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudiari:
diterjemahkan dalam bentuk Gerakan psikologis.disini mahasiswa sudahi
melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga.
Motivasi sebagai pengarah perbuatan

Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan.i

Tujuan belajar itulah sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepada

anak didik dalam belajar (Karo, 2024).

dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan belajar anak didik dikelas, sebagai:

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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berikut:

1.

Memberikan angka

Angka dimaksud adalah sebagai simbil atau nilai dari hasil

aktivitas belajar anak didik. Angka yang diberikan kepada setiap pesertai

didik biasanya bervariasi, sesuai hasil evaluasi yang telah mereka peroIeH

dari hasil penilaian guru. Angka merupakan alat motivasi yang cukup:

memberikan rangsangan kepada peserta didik untuk mempertahankan;
atauu bahkan lebih meningkatkan prestasi belajar mereka pada masaé
mendatang

Hadiah

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagat
penghargaan. Hadiah yang diberikan kepada orang lain bisa berupa apai

saja, Tergantung dari keinginan pemberi atau bisa juga disesuaikan dengari:

prestasi yang dicapai oleh seseorang. Penerima hadiah tidak tergantungil

dari jabatan, profesi, dan usia seseorang dengan motif-motif tertentu:

Dalam dunia Pendidikan, hadiah bisa dijadikan alat motivasi. Hadiah dapai.:
diberikan pada anak didik yang berprestasi tinggi.

Kompetisi

Kompetisi atau persaingan dapat digunakan untuk mendorong anak

didik agar bergairah dalam belajar. Persaingan, baik dalam bentuk individu
maupun kelompok diperlukan dalam Pendidikan. Kondisi ini bisai:
dimanfaatkan untuk menjadikan proses interaksi belajar mengajar yan

kondusif.

N (o N
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4.

8.

Ego-involvent
Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasaka
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingg
bekerja keras. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untu
mencapai prestasi yang baik.
Memberi evaluasi

Evaluasi bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Peserta didi

B~ >~ « | S S

biasanya mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untu
menghadapi evaluasi.
Mengetahui hasil

Mengetahui hasil belajarr bisa dijadikan sebagai alat motivasi.

Dengan mengetahui hasil, Peserta didik terdorong untuk belajar lebih giat:

Apalagi bila hasil belajar itu mengalami kemajuan peserta didik berusahat:

w___

untuk mempertahankannya atau bahkan meningkatkan intensita

e

belajarnya guna mendapatkan prestasi yang lebih baik dikemudian har
atau pada semsester atau caturwulan berikutnya.
Pujian

Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadika

R

sebagai alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan

sekaligus merupakan motivasi yang baik. Guru bisa memanfaatkan pujian'
untuk memuji keberhasilan anak didik dalam mengerjakan pekerjaaril
disekolah.

Hukuman

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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10.

11.

12.

Meski hukuman sebagai reinforcement yang negative, tetapi bila:l
dilakukan dengan tepat dan bijak akan menjadi alat motivasi yang baik darii
efektif. Hukuman akan menjadi alat motivasi bila dilakukan denga
pendekatan edukatif, yaitu hukuman yang mendidik dan bertujua
memperbaiki sikap dan perbuatan peserta didik dianggap salah. Denga

demikian anak didik tidak akan mengulangi kesalahan atau pelanggaran.

Hasrat untuk belajar

[y e R JEpEpp—

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, atau maksud

untuk belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkan dengan segala“:

kegiatan tanpa maksud. Hasrat motivasi untuk belajar, sehingga hasilnya

akan lebih baik daripada anak didik yang tak berhasrat untuk belajar.
Minat
Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatika
dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhada

suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten denga

g R o s J PP

rasa senang. Dengan Kkata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan ras
keterikatan pada suatu hal aktivitas, tanpa adanya yang menyuruh.
Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima oleh peserta didi

SR~y — <

merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memaham

tujuan yang harus dicapai, dirasakan peserta didik sangat berguna da
menguntungkan, sehingga menimbulkan gairah untuk terus belajar.

Kondisi lingkungan belajar

s H
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R e

utama mereka adalah membantu pemelajar untuk memperoleh Bahasa inggris
serta untuk memfasilitasi penerapannya dalam bidang studi dan pekerjaan

Strategi-strategi tersebut dapat diringkas sebagai berikut:

. Strategi-strategi motivasi belajar

1.

3.

Hal ini memengaruhi motivasi belajar, yang terkait dengart:
lingkungan belajar adalah keadaan alam, lingkungan tempat tinggal
pergaulan, kemasyarakatan, dan  kondisi  lingkungan institus
penyelenggara pendidikan. Kondisi lingkungan belajar juga termasuk ha
yang penting untuk diperhatikan. Lingkungan yang kondusif juga dapa

mempengaruhi minat dan kemauan belajar individu.

R RS — - [ B R ——

Menurut Karo (2024) Motivasi belajar memiliki banyak tujuan. Tujuan

Tetap aktif

Hal ini mengungkapkan bahwa tubuh kita menyesuaikan apa yangi
kita lakukan dan bagaiman kita hidup. Jika kita tidak melakukan Upayai
apapun dalam hidup, tubuh Kita tetap statis. Akan tetapi, jika kita aktifi

tubuh kita ingin mencapai lebih banyak aktivitas.

Berkumpul dengan orang yang bermotivasi

Sebelumnya, mungkin semua pernah mendengar penyataan:
“penghasilan” adalah rata-rata dari lima orang yang paling banya
menghabiskan waktu Bersama”. Ini memunculkan poin kuat yang dapa
diterapkan pada hamper setiap aspek kehidupan.

Memiliki tujuan

e e X

Terkadang sulit untuk melakukan hal-hal yang tampaknya

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

24



Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

. Biarkan orang lain tahu tujuan kita

. Sadarilah bahwa semua orang memiliki hambatan

membosankan, sulit, atau rumit. Sangat mudah untuk menundanya sampai'
besok daripada berurusan dengan mereka sekarang. Salah satu cara untuk
menghadapinya adalah dengan mulai membuat rencana dalam hidup da

memiliki tujuan.

[ S,

Kita semua ingin tampil cerdas, berbakat dan pandai didepan orang

lain. Tidak ada yang ingin menunjukkan kegagalannya. Membeiarka

—_ D __

orang lain tahu apa tujuan kita,benar-benar merupakan cara yang dapa

menggunakan prinsip dasar manusia ini untuk keuntungan.

Semua orang mengalami hambatan dijalan. Makin besar ujian

e e e — - =

makin besar pula rintangan itu. Akan tetapi, rintangan ini tidak harug

mengalahkan. Untuk menjadi sukses, seseorang harus menyadari bahwai:

rintangan dijalan tidak akan menghentikan untuk mencapai tujuan selama
cukup termotivasi untuk terus maju dan melakukan apa yang bisa untulqi
mencapai tujuan tersebut.
Membaca motivasi

Satu hal lagi yang bisa dilakukan adalah membaca kata-kat
motivasi tentang kehidupan. Tindakan mengambil Tindakan

Lakukan hal tersulit pertama

Terkadang kita mengabaikan beberapa hal hanya karena tidak ingi

WP T « b

=

melakukan hal tersulit dalam hidup. Ketika memiliki sesuatu yang tida
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yang tidak ingin dilakukan, semua strategi motivasi ini bisa hilang begitu:
saja.

8. Make it fun
Tidak masalah jika melakukan sesuatu yang menyenangkan, Iagil

pula jika menikmati apa yang dilakukan, jauh lebih mudah untuk teru

melakukan.

Y ¢
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

1. Kerangka Konsep

Konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat dikomunikasika

[ e S

an membentuk suatSu teori yang menjelaskan keterkaitan antarvariabel (bai
ariabel yang diteliti maupun tidak diteliti). Kerangka konsep dalam dala

enelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut ini (Nursalam, 2020).

T TS T TTTTTTTTWOT T T T T T T

o3

Bagan 3.1 Kerangka konsep Gambaran motivasi belajar mahasiswa
Tingkat Il dan 111 di prodi Ners sekolah tinggi ilmu Kesehatan
santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

MOTIVASI E 1. Adanya Hasrat dan !
BELAJAR » | keinginan untuk belajar :
. ' 2. Adanya dorongan dan !
! ! minat dalam belajar !
1 3. Adanya hal yang ingin !
1 dicapai !
; . ' 4. Adanya penghargaan yang !
! Tinggi (21-26) 1 ingin diC)Z/ipc’E. ISR YA :
Sedang (17-20) 1 5. Adanya kegiatan yang E
! g E menarik dalam proses !
| Rendah (13-16) :

Keterangan:

| - variabel yang diteliti

4 » : menggambarkan
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3.2.  Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan dugaan jangka pendek mengenai topi

penelitian atau pernyataan masalah. Hipotesis memberikan panduan untuk fas

'pengumpulan, analisi, dan interprestasi data, hipotesis memberikan panduan untu

fase pengumpulan, analisis, dan interprestasi data, hipotesis dikembangka

bebelum penelitian dimulai (Nursalam, 2020).

s S S ¢ > S w
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan hasil akhir dari suatu tahap keputusa

yang dibuat oleh peneliti berhubungan dengan bagaimana suatu penelitian bis

e O ______

diterapkan (Nursalam, 2020). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain
ioenelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui Gambaran Motivasi Belajar:
:I\/Iahasiswa Tingkat Il dan 111 di Prodi Ners Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santd

:Elisabeth Medan Tahun 2025.

42 Populasi dan Sampel

;4.2.1. Populasi

Populasi dalam penelitian adalah subjek (misalnya manusia; klien) yang
I'memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2020). Populasi dalam:

ioenelitian ini adalah seluruh mahasiswa prodi Ners Tingkat Il dan Il di Sekola
;'I'inggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan dengan jumlah tingkat I1 117 oran

:dan Tingkat 111 87orang.

4.2.2. Sampel

[ (o R

Sampel terdiri atas bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan

|72 2t

ebagai subjek penelitian melalui sampling. Sedangkan sampling adalah prose§

enyeleksi porsi dari populasi yang dapat mewakili populasi yang addl

R

(Nursalam, 2020)

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki ole

populasi tersebut. Penelitian ini dilakukan terhadap populasi saja atau tidakl

idilakukan pengambilan sampel, penelitian ini disebut sebagai penelitian populasii
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«

atau sensus dan teknik sampelnya adalah total sampling. Teknik total samplin

:adalah teknik yang menjadikan seluruh jumlah populasi menjadi sampel dala

3.

penelitian (Ahmad & Jaya, 2021). Jadi jumlah sampel dalam proposal in

sebanyak 205 orang.

#4.3.  Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional

4.3.1. Variabel penelitian

S

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda

il Nl

erhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain). Dalam riset, variabel di

arakteristikkan sebagai derajat, jumlah, dan perbedaan. Variabel juga merupakaril

onsep dari berbagai level abstrak yang didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuld:

oTTTTX TR

engukuran dan atau manipulasi suatu penelitian (Nursalam, 2020). Variabel

fidalam proposal ini yang akan diteliti adalah Motivasi belajar mahasiswa tingkai,:
!

| dan 111 di Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu kesehatan Santa Elisabeth Medan.

Menurut Nursalam (2020), merupakan ciri khas yang dipelajari dari suatu

4:4.3.2. Definisi operasional

pbjek. Dapat diamati berarti memungkinkan peneliti memiliki kesempatan untulq'

mengamatl dan mengukur suatu fenomena atau objek dengan cermat sehlngga

brang lain dapat mengulanginya.
Tabel4 1 Definisi Operasional Gambaran Motivasi Belajar Maha5|swa:

Tingkat 11 Dan 11l Di Sekolah Tinggi llmu Kesahatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2025.

1 1
1 1
i Variabel Definisi Indikator Alat Ukur Skala  Skor i
! Motivasi Motivasi belajar 1.Adanya Kuesioner yang O -Tinggi= 21-!
! Belajar  adalah daya Hasrat dan terdiri dari 13 r 26 !
! yang  menjadi keinginan pertanyaan d -Sedang= 17-!
! dorongan untuk belajar dengan jawaban i 20 !
! mahasiswa 2. Adanya alternatif n -Rendah=" !
! untuk dorongan dan Tidak=1 a 13-16 !
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melakukan
kegiatan belajar
mengajar, baik
itu berasal dari
diri sendiri
ataupun
dipengaruhi hal
lain dari luar diri
untuk mencapai
keberhasilan dan
meraih  tujuan
yang diinginkan
oleh mahasiswa.

minat  dalam Ya= 2

belajar

3. Adanya hal
yang ingin
dicapai

4, Adanya
penghargaan
yang ingin
dicapai.

5. Adanya

kegiatan yang
menarik dalam
proses

4.4, Instrumen Penelitian

Instrument penelitian didefenisikan sebagai suatu alat yang dimanfaatkan

eneliti dalam kegiatan pengumpulan data (Nursalam, 2020). Instrumen yang:

igunakan penulis dalam proposal ini untuk instrument penelitian yang akar

iberikan merupakan instrumen baku yang diadopsi dari Nursalam (2019):

SR N © S <

Kuesioner ini terdiri dari 13 pertanyaan dengan alternatif jawaban Ya ( 2) dan

- Tinggi (21-26)
- Sedang (17-20)

- Rendah (13-16)

Tidak ( 1).
Rumus :
i P = Nilai Tertinggi—Nilai Terendah i
i - Banyak kelas i
! _ 26—13 5
- T3 5
| 13 |
: P=— |
: 3 !
. p=4 e
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Lokasi Dan Waktu Penelitian

s---3s-
ol

5.1, Tempat penelitian

Peneliti telah melaksanakan penelitian di Sekolah Tinggi IImu Kesehatan

or--------

anta Elisabeth Medan, dimana lokasinya di Jin. Bunga Terompet No 118
ecamatan Medan Selayang.
5.2, penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan November 2025.

e Rt Stt

.6. Prosedur Pengambilan Data Dan Pengumpulan Data

4.6.1. Pengambilan data

Pengambilan data merupakan tahapan penting dalam penelitian yan

membutuhkan keterlibatan peneliti secara mendalam. Pada tahap ini, penulis perl

:
d

memfokuskan perhatian pada objek, proses pengumpulan data, serta memastikan

iorinsip validitas dan rehabilitas terpenuhi (Nursalam, 2020). Dalam penelitian ini

ioeneliti telah menggunakan penelitian dengan metode data primer yaitu:

memperoleh data hasil kuesioner dari mahasiswa prodi ners tingkat Il dan 111 di

Bekolah Tinggi limu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

Is---

.6.2. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan serangkaian langkah sistematis untu

g --------

K
mengetahui subjek penelitian dan mengumpulkan informasisesuai dengan kriteriai
inklusi. Desain penelitian serta teknik instrumen yang dipakai berpengaruh dalam

'tahapan pengambilan data (Nursalam, 2020). Proses pengumpulan data

:Uilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden Keseluruhari

prosedur pengumpulan data diuraikan sebagai berikut:

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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. Sebelum memulai penelitian, peneliti telah mendapatkan izin terlebi

. Selanjutnya peneliti mengumpulkan kuesioner yang telah diisi, apaka

dahulu dari Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

I

Peneliti telan memberikan surat izin penelitian ke Prodi Ners Sekolah

Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan. Setelah mendapatkan suratl
balasan dari Prodi Ners Sekolah tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabethi
Medan, maka penulis meminta izin untuk melakukan penelitian kepadaii
Tingkat Il dan Il Prodi Ners Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa{

Elisabeth Medan.

. Sebelum memulai penelitian serta membagikan kuesioner, peneliti terlebih

dahulu menemui calon responden untuk menjelaskan, maksud, tujuan dan

manfaat penelitian, serta penulis meminta persetujuan responden dengar
memberikan Informend Consent kepada calon responden yang bersedia.

Peneliti telah membagikan kuesioner motivasi belajar kepada responde
yaitu tingkat Il dan tingkat Il di Prodi Ners Sekolah Tinggi IIm

Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

sudah diisi dengan lengkap.

DR NI EPEPEPEPEP ey I

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada mahasiswa tingkat Il dan I}

Prodi Ners karena telah meluangkan waktu, menjadi responden penelitian

. Selanjutnya peneliti mengolah data untuk dianalisis bagaimana gambararn

motivasi belajar mahasiswa Tingkat Il dan Ill prodi Ners sekolah Tinggii

IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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= Wha =
Ly

1.6.3. Uji validitas dan reabilitas

Menurut Nursalam (2020), validitas merujuk pada tingkat ketepatan suat

 JE i,

nstrumen dalam mengukur apa yang seharusnya diukur, sehingga menjami

M ————————

keandalan data yang dikumpulkan. Sementara itu, reabilitas didefenisikan sebagat

:konsistensi hasil pengukuran atau pengamatan yang diperoleh ketika instrume

:tersebut digunakan secara berulang pada waktu atau kondisi yang berbeda.

7. Kerangka Operasional

Q- _-3_-_

agan 4.1 Kerangka Operasional Gambaran Motivasi Belajar Mahasisw
Prodi Ners Tingkat Il dan 111 Sekolah Tinggi Imu Kesehata
Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

Pengajuan judul
proposal

|

Pengambilan data awal

Y

Ujian proposal

|

Informed consent

|

Pengumpulan data

l

e v s Rt ahty

L _____3
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Pengolahan data

Analisa data

l

Seminar hasil

8. Pengolahan Data

4

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan

proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian,

:Langkah-langkah dalam pengumpulan data bergantung pada rancangan penelitian:

dan teknik instrumen yang digunakan (Nursalam, 2020).

Data yang telah diperoleh selanjutnya diproses menggunakan kompute

dan pengolahan datanya adalah sebagi berikut:

[ - S U ———

1. Editing adalah proses dimana penulis memeriksa kelengkapan

tanggapan yang diberikan oleh responden dalam kuesioner yang sudah

dikumpulkan, dengan maksud untuk memastikan bahwa data yang

bersangkutan diproses dangan tepat. Setelah kuesioner diisi oleh

resonden, maka peneliti melakukan pemeriksaan kembali kuesioner

untuk memastikan agar semua jawaban terisi dengan baik dan benar;

karena apabila terdapat jawaban yang belum terisi maka peneliti

mengembalikan kuesioner kepada rresponden agar diisi kembali.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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pe
Eringkasan, tabel, atau bagan. Data yang terkumpul tanpa dianalisis tidak akan

1

| . . . .

memberikan informasi yang sebenarnya untuk menjawab rumusan masalah,
|

1

4.9.

2.

4.

Analisa Data

Coding adalah proses mengonversi data yang bersifat huruf menjadi'
data dalam format angka. Setelah itu, data tersebut dimasukkan secarai

individual ke dalam file sesuai dengan program statistik yang
digunakan pada komputer. Data yang sudah didapat kemudian

diberikan kode sesuai dengan yang telah ditentukan peneliti untuk

mempermudah dalam mengolah dan menganalisa data selanjutnya.

Scoring ialah proses menentukan skor yang dicapai oleh tiap
responden sesuai dengan jawaban yang mereka berikan terhada
pertanyaan yang disampaikan oleh penulis. Scoring berfungsi untu
menghitung skor yang telah diperoleh setiap responden berdasarka

pertanyaan yang ada pada kuesioner yang dibagikan.

[N R - o JR

Tabulasi data ialah langkah dalam tahapan pengolahan data yang

dimaksudkan untuk menyusun tabel dalam memyanjikan gambarart:

statistik. Untuk  mempermudah analisa data, serta pengambilan

kesimpulan, data dimasukkan kedalam bentuk tabel supaya lebih

sistematis dan setiap skor yang diperoleh dari dari variabel Motivast

Belajar dihitung dengan bantuan aplikasi perangkat lunak SPSS dant

Excel.

.Menurut Nursalam (2020), analisis data merupakan suatu proses

ngelolaan yang dilakukan dengan cara menyajikan data dalam bentuki:

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Statistik merupakan instrument yang digunakan pada saat menganalisis data

penelitian. Kegunaan dari statistik ialah menyederhanakan data yang luas menjadi

lebih sederhana serta tidak sulit dibaca dan dicerna oleh pembaca atau penerim

nformasi. Analisa dalam statistik dibedakan menjadi dua yaitu, analisa inferensial

- —

idan analisa deskriptif. Pengolahan data dalam skripsi ini peneliti menggunakan:
ianalisis data deskriptif yaitu dengan menganalisa tabel maupun diagram yanq:
dihasilkan.

54.10. Etika Penelitian

Menurut Nursalam (2020), masalah etika pada penelitian yan

o -------

enggunakan subjek manusia menjadi isu sentral yang berkembang saat ini. Pad
enelitian ilmu keperawatan, karena hampir 90% subjek yang dipergunaka
dalah manusia, maka peneliti harus memahami prinsip etika penelitian.

Secara umum prinsip etika dalam penelitian dapat dibedakan menjadi tig

R L O

bagian, yaitu prinsip manfaat, prinsip menghargai hak-hak subjek, dan prinsi

keadilan.

e O DL Qo ___

1. Prinsip manfaat adalah prinsip yang menekankan bahwa penelitian
harus memberikan keuntungan atau manfaat yang lebih besar

dibandingkan resikonya, baik bagi responden, peneliti, maupu

I S

pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam proposal ini penulis akan
berupaya agar hasil penelitian tentang motivasi belajar mahasiswa

dapat memberikan manfaat berupa gambaran yang jelas mengenai:

tingkat motivasi belajar, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi:

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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institusi pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran ata

mempertahankan kualitas pembelajaran.

a. Bebas dari penderitaan Penelitian harus dilaksanakan tanp
mengakibatkan penderitaan kepada subjek, khususnya jik

menggunakan tindakan khusus.

JEUSDEDEDEPEPIN < b NEDEPEPE PSR e

b. Bebas dari eksploitasi Partisipasi subjek dalam penelitian, harus
dihindarkan dari keadaan yang tidak menguntungkan. Subjek harus;
diyakinkan bahwa partisipasinya dalam penelitian atau informasil
yang telah diberikan, tidak akan dipergunakan dalam hal-hal yan
dapat merugikan subjek dalam bentuk apa pun.

c. Risiko (benefits ratio) Peneliti harus hati-hati mempertimbangka
risiko dan keuntungan yang akan berakibat kepada subjek pad

setiap tindakan.

e O QQ___

. Prinsip menghargai hak asasi manusia (respect human dignity) adalah

prinsip yang menekankan pentingnya menghormati martabat, hak;

serta kebebasan individu sebagai subjek penelitian, termasuk hak untukg
memilih, kerahasiaan data, serta dan bebas dari paksaan. Dalami
proposal ini penulis akan memberikan kebebasan kepada mahasiswai
untuk berpartisipasi atau menolak dengan alasan yang jelas tanpayi

.

adanya tekanan, serta memastikan data yang dikumpulkan digunaka

semata- mata untuk kepentingan penelitian.

- - - - - - - -

a. Hak untuk ikut/tidak menjadi responsden (right to sel

determination) Subjek harus diperlakukan secara manusiawi.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Subjek mempunyai hak memutuskan apakah mereka bersedia

menjadi subjek ataupun tidak, tanpa adanya sangsi apa pun atau:

akan berakibat terhadap kesembuhannya, jika mereka seorang

klien.

b. Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang diberikartl

(right to full disclosure) Seorang peneliti harus memberikari:

penjelasan secara rinci serta bertanggung jawab jika ada sesuatu

yang terjadi kepada subjek.

Q

c. Informed consent Subjek harus mendapatkan informasi secar

lengkap tentang tujuan penelitian yang akan dilaksanakan,

——

mempunyai hak untuk bebas berpartisipasi atau menolak menjad

responsden. Pada informed consent juga perlu dicantumkan bahw

-0 __

data yang diperoleh hanya akan dipergunakan untuk

pengembangan ilmu.

[y YRR ——

3. Prinsip keadilan (right to justice) adalah prinsip yang menekankan aga

setiap responden diperlakukan adil, setara, dan tidak diskriminati

O ==h___

dalam proses penelitian. Dalam proposal ini penulis akan memberika

kesempatan yang sama kepada semua mahasiswa tingkat 11 dan 111 d

Prodi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

untuk menjadi responden, tidak membeda-bedakan berdasarkan latar

belakang, serta memastikan distribusi perlakuan dan manfaat

penelitian dilakukan secara merata.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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a. Hak untuk mendapatkan pengobatan yang adil (right in fair,

treatment) Subjek harus diperlakukan secara adil baik sebelum,

selama dan sesudah keikutsertaannya dalam penelitian tanp
adanya diskriminasi apabila ternyata mereka tidak bersedia ata
dikeluarkan dari penelitian.

b. Hak dijaga kerahasiaannya (right to privacy) Subje

mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberika

e . N S |

harus dirahasiakan, untuk itu perlu adanya tanpa namg

(anonymity) dan rahasia (confidentialitSebelum melakukari:

penelitian penulis terlebih dahulu mengajukan izin etik dari:
mendapatkan  persetujuan  dari Komite Etik Penelitian
)Kesehatan (KEPK) Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa

Elisabeth Medan.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1 Gambaran Lokasi Penelitian

Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Satan Elisabeth Medan merupakan Sekola

e [ © ) L

inggi llmu Kesehatan berlokasi di Jalan Bunga Terompet No.118, Kelurah

JES « S N 1,

Sempakata, Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara 20131

Institusi ini merupakan salahsatu contoh karya pelayanan didalam pendidikari

'yang telah didirikan oleh kongregasi FSE (Fransiskanes Santa Elisabeth) yang:

-—-h---

udah dibangun pada Tahun 1931. Adapun Motto dari Sekolah Tinggi IImu

=

esehatan Santa Elisabeth Medan Yaitu “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku
matius 25:26).

VISI:

e Sl

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan memiliki visi yaitu

menjadi  pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam pelayanan

:kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yang Menyembuhkan sebagaii

Itanda kehadiran Allah dan mampu berkompetisi di tingkar ASEAN tahun 2027.

MISI :

1. Menyelenggarakan pendidikan kesehatan yang unggul dalam bidang

kegawatdaruratan.

Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dalam

pengembangan ilmu kesehatan.

3. Menyelanggaran pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan

perkembangan ilmu kesehatan untuk kepentingan masyarakat

N
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4. Mengembangkan prinsip good govermance
5. Mengembangkan kerjasama ditingkat nasional dan ASEAN yang:

terkait bidang kesehatan

penghayatan Daya Kasih Kristus.

6. Menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dilandast
5.2.  Hasil Penelitian

-oT---

.2.1. Gambaran motivasi belajar mahasiswa Tingkat Il Prodi Ners Sekola
Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.
abel 5.3. Distribusi Frekuensi Dan Presentase Motivasi Belajar Mahasisw

Tingkat Il Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Sant
Elisabeth Medan 2025.

Tinggi 104 89.7
Sedang 8 6.9
Rendah 4 3.4
Total 116 100

[N « b J « S 1

Berdasarkan tabel 5.3. menunjukkan bahwa dari 116 responden mayoritas

S GGOCTTTT LT LT EEE TR

memiliki motivasi belajar yang tinggi dimana jumlah responden yang memiliki

motivasi belajar tinggi 104 responden (89%), Rendah sebannyak 4 responde

:(3.4%).

R B

2.2. Gambaran motivasi belajar mahasiswa Tingkat 111 Prodi Ners Sekolah

Tinggi llImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

Tingkat 111 Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan 2025.

Tinggi 82 94.3 |
Sedang 4 4.6
Rendah 1 1.1
Total 87 100 i

5.
;Tabel 5.4. Distribusi Frekuensi Dan Presentase Motivasi Belajar Mahasiswa

Berdasarkan tabel 5.4. menunjukkan bahwa dari 87 responden mayoritas

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
42



f= Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

memiliki motivasi belajar yang tinggi dimana jumlah responden yang memiliki

:motivasi belajar tinggi 82 responden (94.3%), Rendah sebannyak 1responden§
5(1%).
3. Pembahasan
.3.1. Gambaran motivasi belajar Mahasiswa Tingkat 1l Prodi Ners Sekolah:

Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

TTTTTTTTTTTUNVT T TOT T

Diagram 5.1. Distribusi Frekuensi Dan Presentase Motivasi Belajan
Mahasiswa Tingkat Il Prodi Ners Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan 2025.

ETinggi
W Sedang
WRendah

Berdasarkan diagram 5.1. menunjukkan bahwa dari 116 responden
mayoritas memiliki motivasi belajar yang tinggi dimana jumlah responden yang:
memiliki motivasi belajar tinggi 104 responden (89%), dan Rendah sebannyak4a:

responden (3.4%).

Penulis berasumsi bahwa motivasi belajar mahasiswa Tingkat Il Prodi

Ners Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan masuk kedalam:

1
1
4

kategori motivasi belajar yang tinggi, motivasi belajar yang tinggi berasal dari dir#
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'rnaupun dari luar diri dimana dapat dilihat dari mahasiswa yang berkonsentrasi

dan selalu memberikan perhatian saat dosen menerangkan materi perkuliahan,

mampu menyampaikan ide ataupun pertanyaan untuk materi perkuliahan yang
n

===

idak dimengerti, adanya keinginan untuk mendapatkan referensi tambahan da

o -

uku yang bisa menambah wawasan dan pengetahuan.

Mahasiswa Tingkat 11 di Prodi Ners Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa:

MT--------

lisabeth juga memiliki motivasi belajar yang mayoritas tinggi juga dikarenakan

ingkungan belajar yang mendukuung, nyaman, lingkungan yang kondusif}

Ty~ = e — =

asilitas yang memadai, dan juga dukungan dari institusi seperti adanya kebijakari:

ntuk memberi Reward untuk mengapresiasi mahasiswa yang berprestasi di dalam

—---

aupun di luar Institusi.

Memiliki keyakinan dan semangat yang tinggi dalam mengerjakan segala

c-emmeengee--

persoalan dan tugas-tugas yang diberikan selama proses perkuliahan dari hal:

:tersebut mereka mendapatkan kepuasan, feedback dan hasil yang baik. Selain itu:

terdapat 3,4 % responden yang merasa tidak ada kemampuan untuk mengikuti

ioerkuliahan dengan baik, mendapatkan nilai yang tinggi dan tidak adanyai

isemangat serta niat dalam mengulang kembali materi yang telah didapatkan dalam:

perkuliahan. Kurang adanya dukungan dari teman sebaya dikarenakan beberap
mahasiswa kurang bersosialisasi dengan teman seangkatan dan memilih untu

'membatasi diri untuk berteman.

R <

i

e S

Asumsi diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh penelitial

e

umober et al (2023), mengungkapkan bahwa konsentrasi menjadi salah sat

ang mempengaruhi proses belajar. Memberikan perhatian serta adany

——mzm- -
e
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konsentrasi pada saat berlangsungnya proses pembelajaran pada umumnyatl

berkaitan erat dengan motivasi belajar, adanya kosentrasi yang baik saat proses

embelajaran dapat menunjukkan bahwa seseorang memiliki motivasi yang baik.

- ---

Didukung

Pendapat diatas juga didukung oleh penelitian Karo et al (2022),'

mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dalam dirinya akari:

emiliki ciri-ciri sebagai berikut, dalam menghadapi tugas memiliki sikap yang

ekun dan dapat menyelesaikan tugas dalam waktu lama dan sampai selesali, tetap'

'P"F____B____

let, dapat menyampaikan argumen dan mempertahankan argumen tersebut, dapat:

-

menyelesaikan masalah ataupun soal-soal tugas dan ujian.

Pendapat diatas juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh

o---------

enderawasih (2023), didalam penelitiannya menyatakan bahwa m ahasiswa yang

F---

emiliki minat belajar yang tinggi cenderung memiliki motivasi belajar yang:

inggi. Mahasiswa yang memiliki minat belajar yang tinggi biasanya lebih terlibaié

e e il

alam kegiatan pembelajaran, berpartisipaasi aktif dalam diskusi kelas, dan lebih

ok

ermotivasi untuk belajar sendiri memberikan mencari referensi lain sebagat

ambahan untuk pembelajaran yang akan berlangsung dan sedang berlangsung

[

Penelitian yang dilakukan oleh Hanokwarong (2023), mendukung jug

it o ity e i

I
1
1
- Jd

asumsi diatas mengungkapkan bahwa motivasi belajar yang rendah dapat dari

'kemampuan dasar mahasiswa itu sendiri, tidak adanya pandangan keberhasilan

:Uari pendidikan yang sedang ditempuh atau yang sedang di jalani, karena merasa:

Itidak mampu untuk mengikuti proses belajar atau perkuliahan maka mahasisw

[ < LR,

menjadi frustasi dan motivasi belajarnya pun menjadi rendah.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
45



f= Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Asumsi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti et al

=Sl o nilnii e S

2021),interaksi yang tidak baik dengan teman sebaya dapat menurunkan motivasi
elajar, semakin tinggi interaksi sosial mahsiswa dengan teman sebaya semaki

inggi pula motivasi belajarnya. Dengan adanya interaksi yang baik dengan tema

172 B

ebaya maka meningkatkan motivasi belajar, jika motivasi belajar meningka

apat meningkatkan hasil belajar yang

___________a____:____:___

ey -

5.3.2. Gambaran motivasi belajar Mahasiswa Tingkat Il Prodi Ners Sekolah

Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

Diagram 5.2. Distribusi Frekuensi Dan Presentase Motivasi Belajan
Mahasiswa Tingkat lii Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan 2025.

Berdasarkan diagram 5.2. mayoritas memiliki motivasi belajar yang tlnggi

dimana jumlah responden yang memiliki motivasi belajar yang tinggi sebanyak 82

rang (94,3%), dan yang memiliki motivasi belajar rendah 1 orang (1,1%).

e

Penulis berasumsi bahwa motivasi belajar tingkat 111 Prodi Ners Sekola

—g---mm-——g---

Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan termasuk kedalam kategor

M Tinggi
W sSedang
B Rendah
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motivasi belajar tinggi. Dimana 94,3% responden mampu menyampaikan ide

ataupun pertanyaan jika dalam materi perkuliahan adanya rasa kesulitan, merekd

juga memiliki keyakinan dan semangat yang tinggi dalam mengerjakan segala

'persoalan dan tugas-tugas yang diberikan dalam proses perkuliahan, mereka

———

:rnampu mendapatkan referensi tambahan dan buku yang bisa melengkapii

ioengetahuan dalam perkuliahan yang tidak bisa didapatkan, mereka juga memiliki:

keyakinan dan semangat yang tinggi dalam mengerjakan segala persoalan dan

tugas-tugas yang diberikan dalam proses perkuliahan. Lingkungan akademik yang

:mendukung juga dapat meningkatkan motivasi belajar, fasilitas yang memadaii

berta tempat belajar yang kondusif, nyaman, serta bersih meningkatakan motivasi

belajar bagi mahasiswa

Responden juga mengharapkan adanya feedback dari segala tugas-tugag

ang mereka kerjakan. Selain itu terdapat 1.1% responden yang memiliki motivasi:

elajar rendah dimana kurang berkonsentrasi saat dosen memberikan

embelajaran dikelas dalam perkuliahan. Kurang bersosialisasi dengan teman

sebaya juga dapat menurunkan moivasi belajar seperti beberapa mahasiswa yang

:tinggal diluar asrama sehingga mereka memiliki waktu yang terbatas untuk saling'

Iberbagi pendapat dengan kebanyakan teman yang tinggal diasrama.

s = e e

Asumsi diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang

ilakukan oleh Muslimah et al (2020), apabila mahasiswa tekun dalam

enghadapi tugas perkuliahan, senang memecahkan soal, mahasiswa yang senang:

jo

3 377

entranformasikan ,mengembangkan dan menyebarluaskan ilm

| u
pengetahuannya, ini merupakan ciri ciri mahasiswa yang memiliki motivasi yang
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=
[
QD
—

Penelitian yang dilakukan oleh Muslimah et al (2020), juga mendukung

asumsi diatas, apabila proses penyampaian materi perkuliahan kurang jelas;
sebagian besar mahasiswa akan meminta penjelasan kembali dan menyampaikar

Iide dan juga pendapat tentang materi pembelajaran yang sedang dibahas,i

:mahasiswa juga akan memiliki motivasi belajar yang tinggi saat adanya feedbacld:

terhadap tugas yang diberikan oleh dosen kepada mahasiswa,dimana dapat

enjadikan mahasiswa merasa dihargai.

Penelitian yang dilakukan olen Muslimah et al (2020), juga mendukung

e S

pendapat diatas dan mengungkapkan bahwa yang dapat menjadikan motivasi

belajar mahasiswa itu menjadi rendah dipengaruhi oleh kondisi mahasiswa itu

sendiri, yang dimana satu hal masalah yang dihadapi oleh mahasiswa tersebut

:},/ang menyebabkan mahasiswa kurang konsentrasi dalam pembelajaran dikelas

ada saat perkuliahan.

Suharyati (2023), juga mendukung pendapat diatas dan mengungkapkan

=__-

ahwa faktor-faktor yang memepengaruhi motivasi belajar menjadi rendah adala

-l - - -

ondisi lingkungan mahasiswa yang tidak mendukung dan tidak kondusif, unsur

nsur dinamis belajar dan pembelajaran, peran dosen dalam pembelajaran,

TTTCECETTTTRTTTOCTTTTTTTTTTO T

fasilitas yang tidak memadai,dan teman sebaya yang tidak mendukung.

Astuti (2023), juga mendukung asumsi diatas menyatakan bahwa memilikt

otivasi tinggi dan kemauan dapat mempengaruhi keyakinan seseorang untuki

encapai tujuan. Motivasi memiliki peran penting dalam belajar, yang lebih

== T

-

tama adalah motivasi dari diri sendiri, mengingat faktor utama dari motivasi ity
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Q_

sendiri adalah kemauan yang kuat seseorang untuk mencapai tujuan yan

Hidarapkan.

Penelitian yang dilakukan oleh zuhri (2025), juga mendukung asumsi diata

RS 7 N .

menyatakan bahwa Mahasiswa dengan tingkat konsentrasi yang rendah cenderung

:rnengalami kesulitan mempertahankan fokus, yang berdampak pada menurunnyai

:kepercayaan diri dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas akademik. Mahasiswai:

yang kurang fokus dalam belajar menunjukkan tingkat motivasi yang lebih

rendah, tanggung jawab akademik yang kurang optimal, serta pencapaian hasil

:belajar yang tidak maksimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa konsentrasi bukan:

:hanya hasil dari motivasi, tetapi juga menjadi faktor yang memengaruhil

keberlangsungan motivasi belajar itu sendiri.

Asumsi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti et al!

|(2021), interaksi yang tidak baik dengan teman sebaya dapat menurunkari:

motivasi belajar, semakin tinggi interaksi sosial mahsiswa dengan teman sebaya

semakin tinggi pula motivasi belajarnya. Dengan adanya interaksi yang baik

Hengan teman sebaya maka meningkatkan motivasi belajar, jika motivasi belajar
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

1. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar

mahasiswa tingkat Il Prodi Ners Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santd

Elisabeth Medan Tahun 2025 mayoritas memiliki motivasi belajari

yang tinggi yaitu sebanyak 104 responden (89,7%) dari 116 orang
mahasiswa sebagai responden.

2. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar

- __

mahasiswa Tingkat 11l Prodi Ners Sekolah Tinggi IImu Kesehata

-

Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 mayoritas memiliki motivas
belajar yang tinggi yaitu sebanyak 82 responden (94,3%) dari 8

orang responden.

2. Saran
1. Bagi responden

s N EE

Penelitian ini  diharapkan menjadi pembelajaran dalam
meningkatkan dan mempertahankan motivasi belajar yang tinggi

2. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar.

e et e e o »
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BIMBINGAN REVISI SKRIPSI

-

ama Mahasiswa  : Kalonica Zerlina Sinaga
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: 032022068
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Tingkat Il di Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatarl
Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

ama Penguji 1 : Mestiana Br. Karo.M.Kep.,DNSc
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Nama Penguji 2 : Anita Ndruru, S.Kep.,Ns.,M.Kep

:Nama Penguji 3 : Friska Br. Sembiring, S.Kep.,Ns.,M.Kep
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Kepada YTH.
Calon Responden Penelitian
Di- tempat

Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Kalonica Zerlina Sinaga

NIM : 032022068

Pekerjaan : Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan

Mahasiswa ~ Program Studi Ners yang sedang melakukan penelitian
dengan judul “ Gambaran Motivasi Belajar Mahasiswa Tingkat Il dan Tingkat 1
di Prodi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahur
2025”. Penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian terhadap calon responden,
segala informasi yang diberikan oleh responden kepada peneliti akan dijaga
kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian semata.
Peneliti sangat mengharapkan kesediaan individu untuk menjadi responden dalam
penelitian ini tanpa adanya ancaman paksaan. .
: Apabila saudara yang bersedia menjadi responden dalam penelitian |n|,.
penelltl memohon kesediaan responden untuk menandatangani surat persetUJuan:
untuk menjadi responden dan bersedia untuk memberikan informasi yang
tibutuhkan peneliti guna pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dart
kerjasama dari seluruh pihak saya ucapkan terimakasih.

Hormat say

Kalonica Zerlina Sinag

S « D JEPER « b
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INFORMED CONSENT
(Persetujuan menjadi partisipasi)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama (inisial)

Umur

Jenis kelamin

Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah
mengerti mengenai studi kasus yang akan dilakukan oleh Kalonica Zerlina Sinaga
dengan judul “Gambaran Motivasi Belajar Mahasiswa Tingkat II dan Tingkat ITk
Hi Prodi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun
2025”. Saya memutuskan setuju untuk ikut partisipasi pada studi kasus ini secara
Sukarela tanpa paksaan. Bila selama studi kasus ini saya menglnglnkan
pengunduran diri, maka saya dapat mengundurkan sewaktu- waktu tanpa sankst
apa pun.

Peneliti Responden

Kalonica Zerlina Sinaga ( )
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KUESIONER MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA

Petunjuk Pengisian :

1. Berilah tanda checklis (\) pada tempat yang disediakan sesuai dengan
yang anda alama selama menjadi mahasiswa keperawatan di STIKes Santa
Elisabeth Medan. Keterangan :
YA=2

TIDAK =1

2. Bila ada yang kurang dimengerti dapat ditanyakan pada peneliti

IDENTITAS PRIBADI
1. Nama (inisial)

2. Jenis Kelamin

3. Usia

4. Agama

NO | PERTANYAAN YA TIDAK
1

Saya mengikuti perkuliahan dengan penuh
konsentrasi dan memperhatikan dengan saksama
saat dosen menerangkan materi perkuliahan.

' 2 Cara menyampaikan bahasa tubuh dan cara dosen
membawa diri di hadapan mahasiswa menarik,
sehingga saya bersemangar mengikuti perkuliahan.

. 3. | Saya menyampaikan pendapat, ide atau bertanya
jika dalam penyampaian materi kuliah saya

i mengalami kesulitan memahami.

' 5. | Saya merasa mampu untuk mengikuti perkuliahan

dan mencapai nilai yang saya inginkan.

6. | Saya mempelajari kembali materi yang saya
dapatkan saat proses perkuliahan di kelas.

7. | Saya berusaha untuk mendapatkan tambahan
informasi dari referensi atau buku yang melengkapi
pengetahuan yang saya dapatkan dalam perkuliahan.
8. | Saya merasa harus mendapatkan tambahan
pengetahuan dari perkuliahan yang tidak bisa saya
dapatkan dari buku atau literature lain.

9. | Saya yakin bahwa tugas yang di berikan dosen akan
dapat saya kerjakan dengan baik.

10. | Saya mengerjakan tugas yang di berikan dosen baik
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tugas individu maupun tugas kelompok dengan
penuh tanggung jawab baik terhadap diri saya
sendiri maupun kepada kelompok

11. | Saya merasa puas dengan tugas-tugas yang di
berikan, karena saya dapat menyelsaikannya dengan
baik.

12. | Saya dapat mengumpulkan tugas tepat waktu, tidak
memerlukan tambahan waktiu dan tidak terlambat.

13. | Saya akan mendapakan feed back dari tugas-tugas

yang saya kerjakan, karena itusaya bersemangat
mengerjakan tugas yang diberikan.
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